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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di zaman ini, ada banyak produk di sekitar kita yang tersedia segala 

sesuatu nya dibentuk dari plastik. Plastik ini mudah dibuat, ringan, murah, 

serta bahannya banyak digunakan dalam industri. Karena itu plastik 

merupakan salah satu bahan yang hampir paling banyak digunakan di dunia. 

Ada beberapa proses pengolahan bahan plastik yang salah satunya 

menggunakan mesin injeksi molding, yang merupakan metode melelehkan 

pelastik karena panas dan gesekan di dalam laras yang kemudian disuntikkan 

ke dalam mold atau cetakan 

Mesin injeksi molding memiliki banyak jenis dan bentuk, contohnya 

single-stage plunger, two-stage screw-plunger, single-stage reciprocating- 

screw. Selain itu mesin Injeksi molding juga sudah diproduksi dibanyaknya 

perusahaan di berbagai negara seperti Jepang, India, Korea selatan, China 

bahkan Indonesia. Desain mesin injeksi molding memiliki rujukan 

internasional yang biasanya memilki ukuran yang beraneka ragam sesuai 

dengan fungsi dan besaran produk yang di hasilkan. 

Proses injeksi dilakukan dengan memasukan bahan baku (plastik raw 

material) yang berupa butiran-butiran kecil ke dalam hopper, setelah pressure, 

kecepatan dan parameter lainya di seting, plastik raw material (material kasar) 

akan di panaskan dalam barrel, selanjutnya screw berputar dan mengalirkan 

plastik yang mulai meleleh, saat plastik akan di injeksikan oleh nozzle, 

molding unit di tutup oleh clamping unit, setelah di tutup dan di tekan oleh 

clamping unit plastik di masukkan ke dalam mold unit melalui nozzle. Setelah 

plastik di masukkan ke dalam molding unit, screw berhenti berputar, lalu 

clamping unit menarik core mold, sehingga mold terbuka, di lanjutkan dengan 

melepas produk plastik yang telah di cetak dengan menekan ejektor pada 

molding unit (Indra, 2004). 
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Dalam proses Plastic Injection Moulding, ada 2 jenis mesin yang 

digunakan, yaitu: Vertical Injection Moulding Machine dan Horizontal 

Injection Moulding Machine. 

Pada penulisan selanjutnya, penulis akan membahas desain mesin cetak 

injeksi horizontal, dengan ini penulis menganalisa dalam menginvestigasi 

system yang dapat menggerakan mesin dengan menggunakan software 

autodesk inventor terhadap tegangan yang mampu diterima oleh komponen 

bracket yang menopang pompa hidrolik dan faktor keamanan (safety factor) 

untuk mengetahui besar daya yang diperoleh, sehingga mendapatkan hasil 

bracket yang aman dan maksimal menopang pompa hidrolik. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana perancangan sistem manufaktur mesin injeksi moding. 

2. Penelitian ini memiliki kerumitan yang kompleks terkait perancangan 

sistem manufaktur dikarenakan banyaknya komponen di dalam mesin 

injeksi molding. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup permasalahan 

dengan tujuan untuk memudahkan penelitian dan menghindari melebarnya 

masalah. Beberapa batasan masalah antara lain sebagai berikut: 

1. Desain mesin injeksi molding dihitung tekanan serta perakitan 

dilakukan di software inventor. 

2. Mesin yang menjadi rujukan merupakan mesin injeksi molding yaitu 

type boy 50T2. 

 

3. Pendesainan akan dilakukan sesuai dengan kondisi mesin injeksi 

molding yaitu type boy 50T2. 

4. Pendesainan tidak mencakup sistem kelistrikan, 
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5. Analisis untuk termodinamika, perpindahan panas serta desain mold 

tidak termaksud didalam penelitian ini. 

 
6. Manufakturing komponen–komponen mesin injeksi molding hanya 

dilakukan pada komponen tertentu. 

1.4 Perumusan Masalah 

 

Dilihat dari identifikasi dan pembatasan masalah, maka didapatkan 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Merancang 

Sistem Manufaktur Mesin Injeksi Molding Type Boy 50T2” 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah: 

 
1. Merancang perakitan/assembly pada mesin injeksi molding type boy 

50T2 menggunakan aplikasi inventor secara garis besar. 

 

2. Berhasil menganalisa tegangan menggunakan aplikasi inventor 

dengan mencari von moses stress, safety factor, displacement 

komponen yang dimodifikasi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat 

seperti berikut ini: 

1. Sebagai referensi dalam penelitian dan pengembangan mesin injeksi 

molding, terutama rancangan dan desain dari mesin rujukan. 

2. Mesin injeksi molding dapat di jadikan media pembelajaraan di 

perkuliahan. 

3. Meningkatkan kemampuan dan kreativitas mahasiswa dalam 

mendesain dan menganalisisa suatu produk berbasis komputer 

menggunakan autodesk inventor. 

 


